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Hadits Arbain #34. Mengubah Kemungkaran

Baca pembahasan sebelumnya: Hadits Arbain #33: Yang Menuduh Harus Datangkan Bukti

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan cara bijak dalam mengingkari kemungkaran.
Kita bisa banyak mengambil pelajaran dari hadits Arbain berikut ini.
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Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah #34

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran,
ubahlah dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak bisa,
ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim) [HR.
Muslim, no. 49]

Keterangan hadits

man ra-a: siapa yang melihat, maknanya adalah siapa yang mengetahui, walaupun tidak
melihat secara langsung, bisa jadi hanya mendengar berita dengan yakin atau semisalnya.

munkaran: segala yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam,
pelakunya diingkari untuk melakukannya. Kemungkaran di sini disyaratkan: (1) jelas
kemungkaran yang disepakati oleh pihak yang mengingkari dan yang diingkari; atau (2) orang
yang diingkari punya hujah yang lemah.

minkum: yang dilihat dari kaum muslimin yang sudah mukallaf (yang sudah dikenai beban
syariat).

fal-yughayyirhu biyadihi: maka hendaklah mengubah dengan tangannya. Contoh, seseorang yang
punya kuasa—misal: ayah pada anak—, ia melihat anaknya memiliki alat musik (tentu tidak

boleh digunakan), maka ayahnya menghancurkannya.

fainlam yas-tathi’ fa bi lisaanih: jika tidak mampu, maka ubahlah dengan lisannya. Yang
mengingkari tetap bersikap hikmah dengan tetap melarang. Mengingkari dengan lisan termasuk

juga mengingkari dengan tulisan.

fabi-galbihi: mengingkari dengan hatinya, yaitu menyatakan tidak suka, benci, dan berharap
tidak terjadi.

adh-‘aful imaan: selemah-lemahnya iman, yaitu menandakan bahwa mengingkari dalam hati
itulah selemah-lemahnya iman dalam mengingkari kemungkaran.

Baca Juga: Lima Dampak Mendiamkan Kemungkaran

Faedah hadits
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Pertama: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam perintahkan siapa saja yang melihat
kemungkaran untuk mengubahnya sesuai kemampuan.

Ibnu Rajab Al-Hambali rahimahullah berkata, “Pengingkaran dengan lisan dan tangan wajib
dilakukan dengan melihat pada kemampuan.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:245)

Kedua: Tidak boleh melarang kemungkaran sampai diyakini hal itu kemungkaran, di mana
dilihat dari dua tinjauan:

(1) perbuatan yang dilakukan diyakini mungkar,

(2) perbuatan tersebut dianggap sebagai kemungkaran oleh pelaku. Karena ada sesuatu
termasuk kemungkaran, namun pelaku tidak memasukkannya sebagai kemungkaran.

Contoh: Makan dan minum siang hari bulan Ramadhan adalah kemungkaran. Namun ada orang yang
sakit boleh saja dia makan, atau ia termasuk musafir boleh saja ia tidak berpuasa.

Ketiga: Kemungkaran harus dinilai sebagai kemungkaran oleh yang mengingkari dan pelaku
yang diingkari. Jika perkara yang diingkari adalah perkara khilafiyah (masih ada beda
pendapat), tidak ada pelarangan kemungkaran pada orang yang mengira bahwa hal itu tidak
termasuk kemungkaran.

Contoh: Kita melihat ada seseorang yang memakan daging unta, setelah itu ia langsung

shalat. Yang ia lakukan tidak perlu diingkari. Masalah ini masuk dalam perkara silang

pendapat. Sebagian ulama menyatakan, wajib berwudhu ketika memakan daging unta. Sebagian
ulama mengatakan tidaklah wajib berwudhu. Namun, jika ingin membahas hal ini dan ingin
menjelaskan kebenaran, tidaklah masalah.

Keempat: Apakah mengubah dengan tangan dilakukan untuk setiap keadaan? Jawabannya, tidak.
Jika ada masalah, kita tidak perlu melarang kemungkaran dengan tangan. Kerusakan yang
besar bisa saja terhindar, caranya dengan menerjang kerusakan yang lebih ringan.

Contoh: Ada yang melihat kemungkaran pada pemerintah. Kalau ia mengubahnya dengan
tangannya, ia sebenarnya mampu. Namun, jika itu ditempuh, kerusakan akan terjadi.
Kerusakan tersebut bisa jadi pada orang yang mengingatkan, pada keluarganya, pada
orang-orang dekatnya yang mendukung dakwahnya. Jika kita takut kerusakan seperti itu,
kemungkaran yang terjadi tak perlu diingkari. Hal ini sama maknanya dengan ayat,

PP VP07 VP07 7?7?77 ?7? P77 27707 P77 2?7?77 P77 7?27?77 ??77?

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” (QS. Al-An’am:
108)
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Kelima: Tangan adalah aalatul fi'li (organ untuk berbuat) sehingga disebutkan dalam hadits
ubahlah dengan tangan. Oleh karena itu, perbuatan seseorang disandarkan pada tangannya
seperti ayat,

PP VP07 P 7?77 77?7 2777 27?7777

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri.” (QS. Asy-Syura: 30)

Keenam: Ajaran Islam itu tidak ada kesulitan. Kewajiban itu tetap melihat pada kemampuan
seseorang (istitha’ah).

Ketujuh: Jika seseorang tidak mampu mengubah kemungkaran dengan tangan, ia mengubahnya
dengan lisan. Jika tidak bisa dengan lisan, ia mengubahnya dengan hati. Bentuk mengubah
dengan hati adalah tidak suka dan bertekad saat memiliki kemampuan akan mengubahnya dengan
lisan atau dengan tangan.

Ulama lain menyebutkan bahwa mengingkari kemungkaran dalam hati dengan cara:

Benci akan kemungkaran tersebut.

Berpindah dari tempat kemungkaran tadi.

Ibnu Rajab Al-Hambali rahimahullah mengatakan, “Pengingkaran suatu kemungkaran dengan hati
adalah wajib bagi setiap muslim dalam segala keadaan. Adapun pengingkaran dengan tangan
dan lisan dipandang dari kemampuan.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:246)

Kedelapan: Hati juga memiliki amalan. Hadits di atas menyebutkan, ubahlah dengan tangan,
selanjutnya menyebutkan ubahlah dengan hati.

Kesembilan: Iman itu terdiri dari amal dan niat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

menjadikan dalam mengubah kemungkaran ada amal dan niat. Mengubah kemungkaran dengan
tangan termasuk amal. Mengubah kemungkaran dengan lisan termasuk amal. Mengubah
kemungkaran dengan hati termasuk dalam niat.

Kesepuluh: Kemungkaran diingatkan dengan cara yang halus dan lemah lembut. Sufyan
Ats-Tsauri mengatakan,

A A A N N A U N U N U N U N U U N U U U O o o A o o S o o G O o Y O Y Y Y O Y Y Y Y i
P 20?2 2??20°? 220?202 2900 2 2900 202 2900 2 29900 299 2997

“Hendaklah memerintah pada yang makruf dan melarang dari kemungkaran dengan tiga hal:
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Lemah lembut ketika memerintahkan yang makruf dan melarang yang mungkar.

Bersikap adil ketika memerintah dan melarang.

Berilmu pada apa yang akan diperintahkan dan yang akan dilarang.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa
Al-Hikam, 2:256)

Ibnu Rajab Al-Hambali menyebutkan perkataan Imam Ahmad berikut ini,

PP P07 1 P07 P07 7?7 P07 V7?7 P07 P07 ?7?7? 77?7 ??7? P77 ?77?7? 7?7?77 ?

N N A N N S N A A N U N U U U U N U U N U U U N o G ol o o S O o G G O S O o Y Y O Y Y Y Y Y S Y i
e ddd o dddaidddiddddidddd

“Imam Ahmad berkata, ‘Manusia itu membutuhkan sikap lemah lembut (mudaaroh) dan lemah
lembut ketika diingatkan pada kebaikan dan kemungkaran. Hal yang dikecualikan adalah orang
yang terang-terangan dalam kefasikan, maka ia tidak dimuliakan. Para murid Ibnu Mas’ud

jika melewati sekelompok orang yang mereka pandang sedang berbuat jelek, mereka
mengatakan, ‘Tak perlu tergesa-gesa, tak perlu tergesa-gesa, semoga Allah merahmati
kalian.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:256)

Dilanjutkan oleh Imam Ibnu Rajab, Imam Ahmad rahimahullah berkata,

W O i i A i A A A i i i A i il R R i i it
“Perintah lemah lembut dan halus tetap ada walaupun sedang mendengar kemungkaran yang
tidak disukai. Saat itu, janganlah dahulukan emosi. Itulah orang yang disebut meraih
kemenangan pada momen tersebut.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:256)

Baca Juga: Benarkah Shalat Dapat Mencegah dari Perbuatan Keji dan Mungkar?

Kaedah dari hadits

Mengingkari kemungkaran itu sama dengan menasihati, bukan menjelekkan.

Mengingkari kemungkaran itu berdasarkan apa yang dilihat, bukan dari tajassus
(mencari-cari aib orang beriman).

Hendaklah mengajak yang baik dengan cara yang baik dan tidak mengingkari kemungkaran
dengan cara yang mungkar.

Masalah khilafiyah tidak diingkari dengan meninjau:

khilafnya kuat; sehingga tidak boleh mengatakan pada yang berbeda dengan kita sebagai
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orang yang menyelisihi sunnah.

orang yang kita kira terjatuh dalam kemungkaran menganggapnya masih boleh.

Walhamdulillah, penuh faedah dari hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang luar
biasa. Moga kita semakin bijak dalam berdakwah dan amar makruf nahi mungkar.
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